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ABSTRAKSI 
 
 
Nama : Ruchoyah 
Nim : 201410110311139 
Judul : Urgensi Plea Bargaining System dalam Pembaharuan 
Sistem Peradilan Pidana di Indonesia (Studi 
Perbandingan Plea Bargaining System di Amerika 
Serikat) 
Pembimbing  : Mokh. Najih, S.H., M.Hum.,Ph.D 
  Dr. Tongat, S.H., M.Hum 
 
Proses peradilan pidana di Indonesia hingga saat ini masih terdapat berbagai 
permasalahan yang belum mampu terpecahkan, salah satunya mengenai 
penumpukan perkara dalam lingkup sistem peradilan pidana di Indonesia. 
Masalah penumpukan  perkara menunjukkan bahwa sistem peradilan pidana di 
Indonesia hingga saat ini berjalan kurang efektif dan efisien sehingga sampai saat 
ini proses peradilan yang sederhana, cepat dan biaya ringan tidak mampu 
diwujudkan dalam system peradilan pidana di Indonesia. Permasalahan yang akan 
dikaji dalam tulisan ini adalah 1) Bagaimana konsep Plea Bargaining System 
dalam Sistem Peradilan Pidana di Amerika Serikat. 2) Bagaimana urgensi Plea 
Bargaining System dalam pembaharuan Sistem Peradilan Pidana di Indonesia. 
Adapun metode penelitian dalam tulisan ini adalah menggunakan tipe penelitian 
yuridis normatif (normatif legal research), dengan menggunakan metode 
pendekatan konseptual (conseptual approach) dan pendekatan komparatif 
(comparative approach). 
 
Tulisan ini hendak memberikan legal problem solving terhadap permasalahan 
penumpukan perkara pidana di Indonesia yang hingga saat ini belum mampu 
terpecahkan, yakni dengan menerapkan plea bargaining system dalam 
pembaharuan sistem peradilan pidana di Indonesia dengan melakukan studi 
perbandingan penerapan plea bargaining system dalam sistem peradilan pidana di 
Amerika Serikat. Urgensi menerapkan  plea bargaining system yakni guna 
mewujudkan kesejahteraan umum dan keadilan sosial sebagaimana yang 
diamanatkan dalam sila ke-4 Pembukaan UUD NRI 1945, selain itu sebagai 
pengimplementasian dari Pasal 4 ayat (2) UU No. 49 Tahun 2009 tentang 
Kekuasaan Kehakiman dan Pasal 9 UU No. 12 Tahun 2005 tentang Pengesahan 
International Covenant On Civil and Political Rights sebagai upaya mewujudkan 
tujuan hukum yakni kepastian, keadilan dan kemanfaatan hukum. Kesimpulan dan 
rekomendasi penulis yakni menerapkan plea bargaining system dalam 
pembaharuan sistem peradilan pidana di Indonesia guna terwujudnya peradilan 
pidana yang efektif dan efisien.  
 
Kata Kunci : Legal Problem Solving, Plea Bargaining, perkara. 
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ABSTRACT 
 
 
Nama : Ruchoyah 
Nim : 201410110311139 
Judul : Urgency of Plea Bargaining System in the renewal of  
criminal justice system in Indonesia ( The comparative study 
of Plea Bargaining System in  United States) 
Pembimbing  : Mokh. Najih, S.H., M.Hum.,Ph.D 
  Dr. Tongat, S.H., M.Hum 
 
The process of criminal justice system in Indonesia up to this time still 
become issues that have not been resolved, one of them is the stacking of the 
criminal justice system in Indonesia. The stacked problem of cases shows that the 
criminal justice system in Indonesia has been less effective and efficient so that 
until now a simple, quick and lightweight judicial process cannot be realized in 
the criminal justice system in Indonesia. The problems that will be investigated in 
this paper is 1) how the concept of Plea Bargaining System in the criminal justice 
system in the United States. 2) How the urgency of Plea Bargaining System in the 
renewal of criminal justice system in Indonesia. The research method was 
conducted by means of normative juridical research type (normative legal 
research), by using conceptual approach and comparative approach. 
 
This research gives a legal problem solving toward the stacked problems 
of criminal cases in Indonesia that are currently not able to solve, is the 
implementation of plea bargaining system in the renewal of the criminal justice 
system in Indonesia by conducting comparative studies of the implementation of 
plea bargaining system in the criminal justice system in the United States. The 
urgency apply plea bargaining system in order to give common prosperity and 
social justice, as mandated in fourth pillar at the preamble 1945 Constitution of 
the Republic Indonesia, furthermore as the implementation in article 4 section (2) 
of the constitution number 49 year 2009 about Judicial Power and article 9 of the 
constitution number 12 year 2005 about the Legalization of The International 
Covenant On Civil and Political as an effort to realize the purpose of law are 
certainty, justice and benefit of law. The conclusions and the recommendations is 
the author in apply plea bargaining system in the renewal of the criminal justice 
system in Indonesia in order to realize an effective and efficient criminal justice. 
 
 
Keyword : Legal Problem Solving,Plea Bargaining, Cases. 
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